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                          ABSTRAK 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa kecelakaan lalu lintas 
jalan adalah penyebab utama ketiga 'kematian dan penyakit' di seluruh dunia. Oleh karena itu, banyak 
negara telah meluncurkan program keselamatan untuk mengurangi kecelakaan lalu lintas dengan 
meningkatkan kesadaran diri masyarakat. Penelitian ini mengkaji tentang peran mediasi kesadaran diri 
dalam hubungan antara sikap keselamatan dan norma subjektif terhadap perilaku kepatuhan 
berkendaran di masa new normal covid-19. Sebanyak 154 pengemudi ojek online di wilayah DKI Jakarta. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan perangkat lunak AMOS untuk 
mengungkapkan efek mediasi dari kesadaran diri. Hasil penelitian, ditemukan peran mediasi kesadaran 
diri dalam hubungan norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendara pengemudi ojek online. 
Dalam hubungan antara sikap keselamatan dan perilaku kepatuhan mengemudi, tidak ada peran mediasi 
kesadaran diri. Perlu sosialisasi intensif terkait peraturan lalu lintas terkait covid-19 kepada pengemudi 
kendaraan bermotor khususnya pengemudi ojek online. 

Kata Kunci: Sikap Keselamatan; Norma Subjektif; Kesadaran Diri; Perilaku Kepatuhan Berkendara 

 

ABSTRACT 

The World Health Organization (WHO) estimates that road traffic accidents are the third leading cause of 
'death and disease' worldwide. Therefore, many countries have launched safety programs to reduce traffic 
accidents by increasing public self-awareness. This study examines the mediating role of self-awareness in 
the relationship between safety attitudes and subjective norms on driving compliance behavior in the 
post-new normal covid-19. A total of 154 online motorcycle ojek drivers in the DKI Jakarta area. Data were 
collected through questionnaires and analyzed using AMOS software to reveal the mediating effect of self-
awareness. The results of the study, found the mediating role of self-awareness in the relationship of 
subjective norms with driving compliance behavior of online motorcycle ojeki drivers. In the relationship 
between safety attitudes and driving compliance behavior, there is no mediating role of self-awareness. 
Intensive socialization of traffic regulations related to covid-19 is needed to motorized vehicle drivers, 
especially online motorcycle ojek drivers. 
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PENDAHULUAN 

Peran transportasi terlihat dari kontribusinya terhadap terciptanya hubungan yang efektif dari rantai 

pasokan barang dan jasa, pengiriman input antara, dan pengiriman barang akhir (Vukid, Mikulid, & 

Keček, 2021). Interaksi yang baik dan ideal antar komponen transportasi (penumpang, barang, sarana 

dan prasarana) akan membentuk sistem transportasi yang menyeluruh, efektif dan efisien (Mantoro, 

2021). Perkembangan di sektor transportasi di masa kini walaupun membawa kemudahan pada banyak 

sektor kehidupan, tetapi juga berdampak pada meningkatnya risiko kecelakaan. Menurut Korlantas Polri 

tahun 2019 disepanjang tahun 2018 dari 196.457 kejadian kecelakaan 73,49% kecelakaan lalu lintas 

melibatkan sepeda motor, dengan mengendarai sepeda motor tentunya adalah hal yang praktis bisa 

dilakukan untuk melewati kemacetan untuk mencapai tujuan. 

Penyebab terjadinya kecelakaan saat mengemudi sangat bervariasi, tergantung pada jenis gangguan 

tertentu, seperti berbicara di telepon selular, memanipulasi sistem hiburan audio, makan atau minum, 

merokok, berbicara dengan penumpang, mencari atau merapikan suatu objek, melihat suatu di luar 

kendaraan dan melebihi kecepatan (Beck & Watters, 2016; Iio, Guo, & Lord, 2021; Prat, Gras, Planes, 

Font-Mayolas, & Sullman, 2017; Tucker, Pek, Morrish, & Ruf, 2015). Menurut (Prat et al., 2017) perilaku 

penggunaan telepon seluler saat berkendaraan dinilai sebagai yang paling beresiko akan terjadinya 

kecelakaan. Intensifnya penggunaan telepon seluler saat berkendaran adalah perilaku yang paling sering 

dilakukan (Pires et al., 2020). Penggunaan telephone selular saat berkendaraan oleh pengendara sepeda 

motor ojek online merupakan kegiatan yang berbahaya. Perilaku ini memberikan beban tugas sekunder 

kognitif tambahan yang pada gilirannya meningkatkan resiko kecelakaan (Dingus et al., 2019). Berbicara 

di telepon seluler saat berkendaraan tidak hanya mengurangi keselamatan pengemudi, tetapi juga 

mengurangi kesadaran mereka akan keselamatan mengemudi (Sanbonmatsu, Strayer, Biondi, Behrends, 

& Moore, 2016). Meningkatkan kesadaran diri memainkan peran kunci untuk mengurangi kemungkinan 

risiko dalam aktivitas mengemudi (Amado, Arıkan, Kaça, Koyuncu, & Turkan, 2014). Kesadaran diri akan 

kemampuan mengemudi merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pengemudi untuk 

meningkatkan kinerja perilaku mengemudi agar tetap aman di jalan (Chen et al., 2021). 

Banyak penelitian telah menunjukkan penerapan Theory of Planned Behavior dalam memahami 

perilaku, baik perilaku kecepatan maupun perilaku kepatuhan pengemudi. Meskipun studi perilaku 

memberikan dukungan yang kuat akan tetapi terdapat perbedaan hasil penelitian pada variabel norma 

subjektif, studi (Abdul Hanan, Said, Mohd Kamel, & Che Amil, 2015) norma subyektif berpengaruh 

signifikan terhadap niat perilaku pejalan kaki. Kemudian studi (Castanier, Deroche, & Woodman, 2013) 

norma subyektif   adalah prediktor positif yang signifikan dari niat perilaku. Demikian juga dengan studi  

(Warner, Özkan, & Lajunen, 2009) norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

pengemudi untuk mematuhi batas kecepatan dijalan raya. Sebelumnya studi (Şimşekoğlu & Lajunen, 

2008) norma subyektif memiliki hubungan positif dengan niat menggunakan sabuk pengaman baik 

untuk jalan perkotaan maupun pedesaan. Sementara studi (Dıaz, 2002) norma subjektif berpengaruh 

negatif terhadap niat perilaku pejalan kaki untuk melanggar lalulintas. Studi (Aghamolaei, 

Ghanbarnejad, Tajvar, Asadiyan, & Ashoogh, 2013) norma subjektif berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap niat perilaku berkendara di Terminal Truk Kargo Bandar Abas Iran. 

Karena tingginya perilaku pengendara dalam menyebabkan terjadinya kecelakaan yang melibatkan 

resiko tinggi nyawa manusia melayang, sejumlah langkah perlu dikaji guna menurunkan situasi yang ada. 

Artikel ini mengajukan bahwa kinerja keselamatan berkendaraan selama new normal Covid-19 dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan kesadaran diri pengendara akan perilaku kepatuhan berlalu lintas. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian dalam penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bermaksud 

memperluas penelitian sebelumnya, yaitu dengan menguji variabel  kesadaran diri yang diprediksi dapat 

memediasi hubungan antara norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendara pengendara ojek 
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onlien pada masa new normal pandemi covid-19. Eksplorasi dan pengujian empiris terhadap variabel 

kesadaran diri yang berpotensi sebagai mediasi penting untuk dilakukan, karena dapat untuk 

memperjelas hubungan norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendaraan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran mediasi kesadaran diri pada hubungan norma subjektif dengan 

perilaku kepatuhan berkendara ojek online pada waktu pandemi covid-19. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Tinjauan tentang keselamatan jalan dapat dilihat dari berbagai penelitian tentang keselamatan jalan, 
teori yang berlaku tentang perubahan perilaku, desain strategis dan evaluasi diantaranya adalah the 
Rogers Protection Motivation (Prentice-Dunn & Rogers, 1986),  Social Learning Theory  (Akers, La Greca, 
Cochran, & Sellers, 1989; Bandura & McClelland, 1977) dan The Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991). Diantara teori-teori ini, yang sering digunakan dalam mengembangkan penelitian perubahan 
perilaku keselamatan jalan adalah The Theory of Planned Behavior. Banyak penelitian telah 
menunjukkan penerapan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam memahami perilaku, baik perilaku 
kecepatan maupun perilaku kepatuhan pengemudi. Selama beberapa dekade, Theory of Planned 
Behavior/Teori Perilaku Terencana (TPB; Ajzen, 1985) telah berada di garis depan penelitian yang 
bertujuan untuk memprediksi dan memahami perilaku sosial, serta menyediakan kerangka kerja untuk 
pengembangan terapi perilaku (Rutter, 2002). Menurut teori perilaku terencana, sikap orang terhadap 
perilaku, norma subyektif mereka dan kontrol perilaku yang dirasakan menentukan perilaku mereka 
secara tidak langsung melalui niat (Elliott, Armitage, & Baughan, 2007). Semakin positif sikap dan norma 
subjektif dan semakin tinggi rasa kontrol perilaku, semakin besar kemungkinan individu untuk terlibat 
dalam perilaku (Ajzen, 2002). Sikap orang terhadap suatu perilaku ditentukan oleh keyakinan mereka 
tentang konsekuensi yang mungkin timbul dari perilaku tersebut, norma subjektif mereka ditentukan 
oleh keyakinan mereka tentang harapan normatif orang lain yang penting dan kontrol perilaku yang 
dirasakan mereka ditentukan oleh keyakinan mereka tentang keberadaan faktor-faktor yang mungkin 
memfasilitasi atau menghambat kinerja perilaku (Ajzen, 1991). 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan penerapan TPB dalam memahami perilaku berlalu lintas, 
misalnya, studi (Hung, 2011; Mahawar et al., 2013) meneliti pendidikan dalam keselamatan lalu lintas, 
(Cestac, Paran, & Delhomme, 2011) perilaku menelebihi batas kecepatan pengemudi muda, (Abdul 
Hanan et al., 2015; Cestac et al., 2011; Khanjani, Tavakkoli, & Bazargan-Hejazi, 2019; Prat et al., 2017) 
pelanggaran lalulintas. 

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa yang mencerminkan perasaan 
seseorang terhadap sesuatu. sikap memprediksi perilaku masa depan secara signifikan dan memperkuat 
keyakinan (Robbins, 2009). Menurut (Dalmeri & Gea, 2015) sikap menjadi salah satu unsur pembentuk 
kesadaran diri, didalamnya terdapat dua komponen berupa kebersamaan dan kecerdasan. Kebersamaan 
sebagai makhluk sosial, unsur kebersamaan dan bermasyarakat harus ada dan tertanam pada setiap 
individu. Sebelumnya (Brown & Ryan, 2003) elemen sikap reseptif membantu dalam membedakan 
antara perhatian dan aspek kesadaran diri lainnya, seperti yang dicatat oleh ketika membedakan antara 
dua mode pengaturan diri yaitu, pemantauan (diwakili oleh perhatian) dan pengendalian (diwakili oleh 
perhatian diri pribadi). Sementara (Dinh, Vũ, McIlroy, Plant, & Stanton, 2020) sikap harus menjadi 
sasaran untuk intervensi keselamatan jalan raya yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri dari 
perilaku pengguna jalan.  

Norma subjektif merupakan faktor dari luar individu yang berisi persepsi seseorang tentang apakah 
orang lain akan menyetujui atau tidak menyetujui suatu tingkah laku yang dilakukan (Baron, Byrne, & 
Branscombe, 2006). Norma subjektif mengacu pada keyakinan normatif dari lingkungan sosial yang 
membuat individu melakukan perilaku tertentu. Aspek ini terutama berlaku dari tekanan sosial yang 
dirasakan dan berasal dari orang-orang penting yang ada disekitar individu (Montaño & Kasprzyk, 2015). 
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(Elliott et al., 2007) menunjukkan bahwa TPB dapat menjelaskan proporsi besar varians dalam niat, 
perilaku yang dilaporkan sendiri dan tingkat rata-rata perilaku yang diamati yang diperoleh dari 
pengamatan terus-menerus dari saat ke saat dalam kecepatan mengemudi dalam simulator mengemudi 
dengan kesetiaan tinggi. Kemudian menurut studi  (X. Wang, Xu, & Hao, 2019) model TPB untuk 
memprediksi pengaruh beberapa faktor sosio-psikologis dalam model persamaan struktural pada 
perilaku pelanggaran pengemudi yang dilaporkan sendiri pada perubahan jalur di persimpangan 
perkotaan. Secara keseluruhan, menemukan bukti yang mendukung bahwa niat perilaku dan norma 
subjektif berhubungan signifikan dengan perilaku pelanggaran perubahan jalur yang dilaporkan sendiri. 
Demikian juga dengan studi (Yusuf & Oluwatoyin, 2019) meneliti hubungan kausal yang dihipotesiskan 
dari "Sikap" ke "Niat", "Norma Subjektif" ke "Niat" dan "Niat" ke "Perilaku Aktual". Semua koefisien jalur 
secara praktis dan signifikan dan model kami menjelaskan 86 persen varians "Perilaku Aktual". Implikasi 
dari hal ini adalah sikap dan norma subjektif memainkan peran penting dalam pembentukan niat 
pengguna untuk menggunakan helm dan niat ini diterjemahkan ke dalam perilaku aktual yang 
digunakan. Oleh karena itu, para pengambil kebijakan harus menargetkan peningkatan sikap masyarakat 
dan penggunaan hubungan keluarga untuk mengurangi kecelakaan sepeda motor ojek online. 

Kesadaran Diri 

Kesadaran diri secara luas didefinisikan sebagai sejauh mana orang-orang sadar akan keadaan internal 
dirinya dan interaksi dengan orang lain (Sutton, 2016). Kesadaran diri merupakan kecenderungan 
individu yang secara konsisten mengarahkan kesadaranya kedalam atau keluar dirinya (Fenigstein, 
Scheier, & Buss, 1975). Kemudian (Crisp & Turner, 2010) menyatakan kesadaran diri adalah keadaan 
psikologis di mana orang menyadari sikap, perasaan dan perilaku mereka. 

Auzoult, Lheureux, Hardy-Massard, Minary, & Charlois, 2015 menjelaskan pentingnya kesadaran diri 
dalam menjelaskan perilaku di jalan raya, dimana kesadaran diri publik berkorelasi positif dengan 
persepsi efektivitas dari dua jenis intervensi keselamatan jalan. Perilaku sosial yang diatur terkait 
kepatuhan dengan standar sosial melalui peningkatan kesadaran diri publik membuat pengemudi lebih 
menerima sumber pengaruh eksternal. Hasil serupa diperoleh pada hubungan antara kesadaran diri 
pribadi dan efektivitas intervensi komunikasi sosial. Hubungan antara kesadaran diri pribadi dan 
persepsi efektivitas komunikasi sosial menunjukkan bahwa pengemudi dengan kesadaran diri pribadi 
yang tinggi lebih cenderung untuk menerima intervensi komunikasi sosial dan kemudian mengubah 
standar pribadi mereka. Oleh karena itu dengan memperhatikan aspek praktis dari tindakan pencegahan 
dengan memposisikan kesadaran diri sebagai elemen pendorong perubahan perilaku.  

Secara umum bahwa pengemudi yang berisiko cenderung kurang kooperatif, lebih cenderung mencari 
kegembiraan, kurang menunjukkan pengendalian diri dan kurang menghormati rasa tanggung jawab 
dan komitmen. Berbicara di telepon seluler misalnya saat berkendara tidak hanya mengurangi 
keselamatan pengemudi, tetapi juga mengurangi kesadaran mereka akan keselamatan mengemudi  
(Sanbonmatsu et al., 2016). Peningkatan kesadaran diri dikaitkan dengan penurunan tindakan yang tidak 
aman dan penilaian risiko subyektif, dimana kesadaran diri berpengaruh negatif terhadapat tindakan 
yang tidak aman dan penilaian risiko subyektif (Sætrevik & Hystad, 2017). Kesadaran diri akan 
kemampuan mengemudi merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pengemudi untuk 
meningkatkan kinerja/perilaku mengemudi agar tetap aman di jalan (Chen et al., 2021). 

Berdasarkan literatur riview diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1:  Ada efek positif sikap keselamatan terhadap kesadaran diri. 
H2: Ada efek positif norma subjektif yang dirasakan terhadap kesadaran diri 
H3: Ada efek positif kesadaran diri terhadap perilaku kepatuhan berkendara. 
H4: Terdapat pengaruh langsung sikap keselamatan terhadap perilaku kepatuhan berkendara. 
H5: Terdapat pengaruh langsung norma subjektif terhadap perilaku kepatuhan berkendara. 
H6: Terdapat pengaruh mediasi kesadaran diri pada hubungan kausal antara sikap dengan perilaku 
kepatuhan kepatuhan berkendara. 
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H7: Terdapat pengaruh mediasi kesadaran diri pada hubungan kausal antara norma subjektif dengan 

perilaku kepatuhan kepatuhan berkendara. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi yang dilakukan adalah dalam bentuk penelitian quantitative survey dengan meneliti bagaimana 
pengaruh sikap keselamatan dan norma subjektif terhadap perilaku kepatuhan pengendara ojek online 
yang di mediasi variable kesadaran diri. Sampel dalam penelitian ini adalah 154 pengendara sepeda 
motor ojek online berusia muda antara 25-45 tahun dan yang beroperasi di DKI Jakarta. Pengendara ini 
dipilih karena mereka setiap hari mengendarai sepeda motor setiap hari untuk menjemput dan 
mengantar penumpang ketempat tujuan. 

Sikap keselamatan menggunakan lima item pernyataan dengan penilaian scala likert, mulai dari 1 
(sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Skala tersebut menunjukkan pernyataan evaluatif 
terhadap sikap keselamatan berkendara di era new normal pandemi covid-19 yang mencerminkan sikap 
responden.  Item ini adalah pengembangan dari (Yahia, Ismail, Albrka, Almselati, & Ladin, 2014). 

Enam item digunakan untuk mengukur norma subjektif, peserta menilai sejauh mana anggota keluarga, 
teman-teman penting bagi mereka untuk mendukung peraturan berlalu-lintas Era New Normal Pandemi 
Covid-19. Selain itu, peserta menilai sejauh mana petugas akan menilang mereka untuk pelanggaran. 
Konstruk ini diukur pada skala 5 poin, mulai dari 1 = ''sangat tidak setuju'' hingga 5 '''sangat setuju''. Item 
ini adalah pengembangan dari (X. Wang et al., 2019). 

Enam item digunakan untuk mengukur kesadaran diri dengan menggunakan lima item pada scala likert, 
mulai dari 1 (tidak pernah) sampai 5 (hampir selalu). Responden memilih frekuensi kesadaran diri saat 
berkendara di era new normal pandemi covid-19. Skala tersebut menunjukkan konsistensi internal 
pengendara. Item adalah pengembangan dari (Brown & Ryan, 2003). 

Enam item digunakan untuk mengukur perilaku berkendara. Peserta menilai sejauh perilaku berkendara 
mereka selama new normal pandemi covid-19.  Konstruk perilaku kepetuhan diukur pada skala 5 poin, 
mulai dari 1 = ''sangat tidak setuju'' hingga 5 '''sangat setuju''. Item ini adalah pengembangan dari 
(Ghous, 2019). 

Pengujian model yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan alat analisis structural equation 
modelling (Hair, Black, Babin, Anderson, & Tatham, 2006), dilakukan uji convergent validity dengan 
loading factor ≥0,50 dan construk reliability ≥ 0,60, uji univariate dengan nilai CR berada antara -2,5 s/d 
2,5, uji multivariate semua nilai CR < 2,5. Evaluasi kriteria Goodness of Fit seperti; Chi Square diharapkan 
kecil, Probability≥0,05, RMSEA≤0,08, GFI ≥ 0,90, AGFI≥0,90, Cmin/df ≤2.00, TLI≥0,95, CFI ≥0,95. 
Interpretasi dari hasil yang didapat berupa penerimaan semua hipotesis diterima apabila nilai β > 0, 
dimana β merupakan nilai parameter estimate serta nilai P < 0,05.Uji mediasi menggunakan sobel test 
dengan nilai tstatistik > nilai ttabel atau nilai p value < a (0,05), maka variabel yang dihipotesikan sebagai 
variabel mediasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Konvergen melalui loading faktor, nilai loading faktor untuk item pertanyaan X5 (membantu 
orang lain untuk memahami rambu lalu lintas), X7 (famili mendorong untuk mematuhi peraturan lalu-
lintas), Z1 (mengemudi secara mekanis dan binggung bagaimana bisa sampai ke suatu tempat) dan Y6 
(melakukan disinfeksi kendaraan dan atribut lainnya setelah selesai digunakan) mempunyai nilai loading 
faktor kecil dari 0,50. Maka lima item ini di drop dari model dan tidak digunakan untuk pengujian 
selanjutnya. Dari butir item yang valid dilakukan uji reliability dengan metode Construk Reliability (CR), 
hasil uji Construk Reliability (CR) ≥,0,60 maka butir-butir item pada variabel-variabel ini dinyatakan 
reliabel. 

Sebelumnya penulis melaksanakan salah satu uji asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis SEM adalah 
uji normalitas. Pada penelitian ini penulis menggunakan Eliminasi Outlier dengan melihat jarak 
mahalonobis data yang digunakan lihat tabel 1. Semua nilai P2 > 0.05 artinya tidak ada outlier, maka 
dapat disimpulannya semua data sampel layak untuk digunakan. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Observation 
number 

Mahalanobis d-squared p1 p2 

26 40,524 ,003 ,350 

97 37,978 ,006 ,235 

96 37,745 ,006 ,077 

125 35,345 ,013 ,134 

124 32,674 ,026 ,378 

82 32,660 ,026 ,221 

142 31,260 ,038 ,364 

113 29,922 ,053 ,569 

147 29,823 ,054 ,455 

  Sumber: Data primer diolah (2022) 

Selanjutnya Uji Normalitas data setelah Triming yaitu uji univariate dan uji multivariate. Hasil 
pengolahan data hasil uji univariate adalah semua nilai pada cr berada antara -2,5 s/d 2,5, maka dapat 
disimpulkan secara univariate data adalah normal. Demikian juga pada uji multivariate semua nilai cr < 
2,5, maka dapat disimpulkan secara Multivariate data adalah normal. 

Uji Goodness of Fit pertama menghasilkan standar nilai GFI 0,880 < 0.900 dan AGFI 0842 < 0,900 dengan 
model tidak layak diterima, lihat gambar 1. 
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Sumber: Data primer diolah (2022) 

Gambar 1. Uji Goodness of Fit 

 

Uji kelayakan model menghasilkan standar nilai GFI dan AGFI dengan model tidak layak diterima, maka 
peneliti perlu melakukan modification indicies. Hasil pengolahan data modification indicies. Dari 
pengolahan data modification indicies dihasilkan uji kelayakan model atau Goodness of Fit menghasilkan 
standar nilai sebagai berikut; Nilai chi square diharapkan kecil, nilai dari hasil pengolahan data 
modification indicies adalah 102,315 lebih kecil dibanding nilai Chi Square sebelumnya yaitu 199,610. 
Nilai Cmin/df adalah 0,882<2, n GFI adalah 0,932>0.90, TLI adalah 1,021>0.90,  dan CFI adalah  1,000 > 
0,90 maka dapat disimpulkan  model dinyatakan fit. Nilai RMSEA adalah 0,00 jadi nilai RMSEA berada 
antara 0,00 sampai dengan 0,05 maka dapat disimpulkan model adalah sempurna. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, dengan hasi sebagai berikur; Nilai jalur dari sikap keselamatan ke 
kesadaran diri adalah (ß=0,102. p= 0,416>0.05). Hasil ini mengindikasi bahwa hipotesis 1 ditolak. 
Walaupun demikian, norma subjektif memiliki efek positif dan signifikan pada kesadaran diri (ß=0,344, p 
0,005<0,05, hipotesis 2 diterima. Selanjutnya, hipotesis 3 diterima, kesadaran diri memiliki efek positif 
pada perilaku kepatuhan berkendara (ß=0,556, p 0,000<0,05. Hipotesis 4 dan 5 tidak diterima, pengaruh 
sikap keselamatan dengan perilaku kepatuhan berkendara adalah tidak signifikan (ß=-0,106, 
p=0,384>0,05) demikian juga norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendara karena nilai (ß=-
0,580, p=0,630>0,05). 

Uji mediasi mensyaratkan variabel bebas dan variabel mediasi berhubungan signifikan. Dari hasil 
pengolahan data sikap keselamatan tidak berhubungan signifikan dengan kesadaran diri. Hal ini 
menandakan bahwa hubungan mediasi tidak mungkin terjadi, karena itu hipotesis 6 tidak diterima. 
Peningkatan kesadaran diri dihipotesiskan memiliki efek mediasi terhadap hubungan norma subjektif 
dengan perilaku kepatuhan. Untuk mengetahui hubungan ini dilakukan dengan uji Sobel. Sebelum 
melakukan uji sobel terlebih dahulu dapat dilihat pengaruh tidak langsung norma subjektif terhadap 
perilaku kepatuhan melalui kesadaran diri. Nilai koefisien jalur pengaruh tidak langsung norma subjektif 
terhadap perilaku kepatuhan melalui kesadaran diri bernilai sebesar 0.191. Artinya semakin baik norma 
subjektif maka kesadaran diri akan semakin meningkat sehingga perilaku kepatuhan berkendaran akan 
meningkat sebesar 0,191. Selanjutnya dilakukan uji sobel untuk menentukan pengaruh signifikansi dari 
variabel yang diuji. Berdasarkan hasil uji sobel diperoleh nilai sobel tstatistik = 2,195 > ttabel=1,975 dan nilai 
p-value = 0.02 < sig 0,05. Maka pengaruh norma subjektif terhadap perilaku kepatuhan berkendara 
sepeda motor ojek online melalui peningkatan kedasaran diri adalah signifikan. Maka hipotesis 7 
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diterima dimana kesadaran diri memediasi hubungan norma subjektif dengan perilaku kepatuhan 
kepatuhan berkendara. 
 

Pembahasan 

Sikap menjadi salah satu unsur pembentuk kesadaran diri, didalamnya terdapat dua komponen berupa 
kebersamaan dan kecerdasan (Dalmeri & Gea, 2015). Sebelumnya  (Brown & Ryan, 2003) 
konseptualisasi kesadaran diri diantaranya adalah perhatian yang secara umum menunjukkan hubungan 
positif antara perhatian dan praktik kesadaran diri terkait dengan dampak positif jangka panjang pada 
kualitas hidup. Elemen sikap reseptif membantu dalam membedakan antara perhatian dan aspek 
kesadaran diri lainnya, seperti yang dicatat oleh Brown dan Ryan ketika membedakan antara dua mode 
pengaturan diri yaitu, pemantauan (diwakili oleh perhatian) dan pengendalian (diwakili oleh perhatian 
diri pribadi). Pada tingkat yang lebih spesifik, sikap terhadap mengemudi orang lain secara 
sembarangan, sikap terhadap pelanggaran peraturan lalu lintas dalam situasi tertentu dan sikap 
terhadap peraturan lalu lintas serta batas kecepatan secara umum ditemukan sebagai prediktor 
signifikan dari perilaku pejalan kaki (Dinh et al., 2020). Temuan ini memberikan kerangka kerja yang 
bermanfaat untuk intervensi keselamatan lalu lintas yang bertujuan untuk mengubah kesadaran 
perilaku melalui perubahan sikap terhadap keselamatan dan persepsi risiko lalu lintas. Sejalan dengan 
studi (Stead, Tagg, MacKintosh, & Eadie, 2005) dalam studi pengembangan dan evaluasi intervensi 
media massa untuk mengurangi kecepatan, sebagian besar perubahan keyakinan individu yang 
membentuk sikap dikaitkan dengan kesadaran iklan. Tidak signifikannya pengaruh sikap keselamatan 
dalam penelitian ini adalah mungkin terkait dalam beberapa kasus selama berkendara, orang mungkin 
benar-benar mengubah sikap mereka agar lebih selaras dengan perilaku mereka. Orang juga bisa 
mengubah sikapnya setelah mengamati tingkah laku orang lain. 

Penelitian ini mengkonfimasi bahwa norma subjektif pengaruh signifikan terhadap kesadaran diri 
pengendara. Penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya dalam berbagai mekanisme 
berlalu-lintas seperti studi (Gibbons, Gerrard, Blanton, & Russell, 1998) norma subjektif   terhadap 
perilaku dikaitkan dengan niat perilaku dan kesediaan perilaku untuk terlibat dalam perilaku berisiko. 
Subjective Norms merupakan faktor dari luar individu yang berisi persepsi seseorang tentang apakah 
orang lain akan menyetujui atau tidak menyetujui suatu tingkah laku yang dilakukan (Baron et al., 2006) 
& Byrne, 2000). Norma subjektif mengacu pada keyakinan normatif dari lingkungan sosial yang 
membuat individu melakukan perilaku tertentu. Aspek ini terutama berlaku dari tekanan sosial yang 
dirasakan dan berasal dari orang-orang penting yang ada disekitar individu (Montaño & Kasprzyk, 2015). 
Kesadaran diri individu yang tinggi termotivasi secara ekstrinsik (unsur luar yang mendukung) dan lebih 
memperhatikan norma-norma eksternal (seperti; pendapat orang lain dan penilaian sosial) dalam hal 
mengadopsi sudut pandang dan tindakan. Perlunya intervensi dan pengawasan untuk memaksa 
pengemudi untuk mematuhi peraturan lalulintas termasuk pengendara yang tidak yakin bahwa 
melanggar itu beresiko (Auzoult et al., 2015). Untuk itu, norma subjektif dapat dilihat sebagai dinamika 
antara dorongan-dorongan yang dipersepsikan individu dari orang-orang dekat disekitarnya (significant 
others) dengan motivasi untuk mengikuti pandangan mereka dalam mematuhi peraturan lalu lintas 
selama berkendara. 

Berbeda dengan sikap keselamatan dan norma subjektif, kesadaran diri memiliki efek positif pada 
perilaku berkendara. Hal ini menunjukkan bahwa pengendara sepeda motor ojek online memiliki kehati-
hatian dan kewaspadaan yang lebih tinggi serta berkendara dengan memperhatikan peraturan 
lalulintas. Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli bahwa kesadaran diri merupakan elemen 
pendorong perubahan perilaku mengemudi beresiko (Auzoult et al., 2015). Pentingnya kesadaran diri 
dalam menjelaskan perilaku di jalan raya, dimana kesadaran diri publik berkorelasi positif dengan 
persepsi efektivitas dari dua jenis intervensi keselamatan jalan. Selain itu, peningkatan kesadaran 
keselamatan meningkatkan perilaku keselamatan secara positif. Peningkatan kesadaran keselamatan 
menyebabkan peningkatan perilaku keselamatan (Uzuntarla, Kucukali, & Uzuntarla, 2020). Sejalan 
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dengan studi (M. Wang, Sun, Du, & Wang, 2018) kesadaran keselamatan memiliki efek positif yang 
signifikan terhadap perilaku keselamatan.  

Menariknya penelitian ini menemukan hubungan yang tidak signifikan antara sikap keselamatan dan 
norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendara. Peraturan berlalulintas yang baru terkait 
dengan covid-19 tampaknya tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku kepatuhan pengendara ojek 
online. Hasil ini dapat dijelaskan karena minimnya pengetahuan dan tidak semua pengendara ojek 
online paham akan peraturan-peraturan lalu lintas yang baru terkait pasca new normal covid 19. Selama 
masa wabah Covid-19 berlangsung sejak Maret tahun 2020, tercatat kasus kecelakaan lalu lintas 
sebagian besar disebabkan oleh human error. Walaupun kepadatan lalu lintas jauh berkurang, namun 
angka kecelakaan lalu-lintas tetap tinggi bila dibandingkan kasus kecelakaan yang terjadi di tahun 2019 
(Biro Komunikasi dan Informasi Publik, Dephub, 2020). Untuk itu diperlukan sosialisasi peraturan untuk 
berkendara aman dan selamat di masa pandemi Covid-19. Menurut (De Pelsmacker & Janssens, 2007) 
memang sering terjadi kesenjangan antara sikap dengan perilaku. Karena hubungan sikap terhadap 
perilaku merupakan keyakinan individu terhadap perilaku yang menggambarkan probabilitas subyektif 
bahwa perilaku dalam kenyataannya akan menghasilkan hasil tertentu dan evaluasi yang 
menggambarkan penilaian implisit.  

Kesadaran diri memediasi hubungan norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendara. Terkait 
norma subjektif dalam situasional lalu lintas yang dihadapkan kepada pengendara, memang orang-orang 
penting sering tidak hadir, sehingga pengaruh ini sangat minimim dan bahkan tidak dirasakan oleh 
pengendara dalam berperilaku berkendara. Kemungkinan para pengendara menyimpulkan tindakan 
mereka yang dipengaruhi oleh sudut pandang atau norma orang lain yang positif  misalnya, orang lain di 
jalan dan ada disekitar meraka mengikuti peraturan lalu lintas (Ajzen, 2002). Maka dengan adanya efek 
mediasi kesadaran diri antara norma subjektif dengan perilaku kepatuhan berkendara. Hubungan ini 
dapat ditingkatkan dengan adanya kesadaran diri dari para pengendara untuk mematuhi peraturan lalu 
lintas selama pandemi Covid 19. Dalam beberapa studi kesadaran keselamatan menjadi prioritas dalam 
upaya mengurangi perilaku tidak aman di kalangan pekerja konstruksi (M. Wang et al., 2018). Menurut 
(Singh, 2018) korelasi antara kesadaran dan skor praktik peraturan keselamatan jalan mengungkapkan 
bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara kesadaran dan praktik, yang menunjukkan bahwa 
seiring meningkatnya tingkat kesadaran, tingkat praktik keselamatan juga meningkat. Demikian juga 
dengan pendapat (Sætrevik & Hystad, 2017) meningkatan kesadaran akan keselamatan dikaitkan 
dengan penurunan tindakan yang tidak aman selama berkendara. 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Sikap keselamatan terkait dalam beberapa kasus selama berkendara, pengendara mungkin benar-benar 
mengubah sikap mereka agar lebih selaras dengan perilaku mereka. Adanya fenomena di mana 
seseorang mengalami tekanan psikologis akibat konflik pikiran atau keyakinan selama berkendara. 
Untuk mengurangi ketegangan ini, pengendara ojek online mungkin mengubah sikap mereka untuk 
mencerminkan keyakinan lain atau perilaku sebenarnya. 

Norma subjektif dalam situasi lalu lintas, orang-orang penting ini sering tidak hadir dan pengaruhnya 
terhadap perilaku berkendara dapat tidak ada atau minimal dan pengendara menyimpulkan tindakan 
mereka dan dipengaruhi oleh sudut pandang atau norma orang lain (misalnya, orang lain di jalan dan 
ada disekitar meraka). Pengendara mungkin mematuhi peraturan lalu lintas karena orang lain 
melakukannya atau tidak. 

Dengan adanya efek mediasi kesadaran diri antara norma subjektif dengan perilaku kepatuhan 
berkendara, hubungan ini dapat ditingkatkan dengan adanya kesadaran diri dari para pengendara ojek 
online untuk mematuhi peraturan lalu lintas pada saat pandemi Covid 19 ini. 
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